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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masalah kepemimpinan merupakan pembahasan yang menarik karena 

kepemimpinan merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi berhasil 

atau gagalnya suatu organisasi. Secara etimologi, kepemimpinan merupakan 

sebuah proses mempengaruhi serta mengarahkan para pegawai dalam 

menjalankan tugas yang telah dibebankan kepada seseorang. Sedangkan Giffin, 

mendefinisikan kepemimpinan menjadi 2 konsep yaitu sebagai sebuah proses 

(proses dimana para pemimpin menggunakan pengaruh untuk menjelaskan 

tujuan organisasi terhadap bawahannya serta memberikan arahan atau motivasi 

untuk mencapainya) dan atribut (kumpulan karekteristik yang harus dimiliki 

seorang pemimpin agar diterima oleh mereka yang dipimpin)1. Dalam masalah 

kepemimpinan, ada sebuah institusi kecil yang sangat berpengaruh dalam politik 

yaitu kiai dengan lembaganya pesantren. 

Keberadaan kiai merupakan salah satu elemen penting dalam 

menggerakkan aktivitas pesantren. Sebagai lembaga pendidikan agama yang 

menempatkan para santri dalam kehidupan “satu atap” dengan kiai pengasuh 

                                                           
1
 Erni Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Kencana, 2009), hal 

255 
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pondok. Pondok pesantren lazimnya memiliki lima komponen, yaitu: kiai, santri, 

masjid, asrama dan kitab kuning.2  

Pondok pesantren merupakan tempat para santri untuk mengaji agama 

Islam dan sekaligus sebagai asrama tempat tinggal para santri. Kata pesantren 

berasal dari akar kata “Santri” yaitu istilah yang digunakan orang yang menuntut 

ilmu di lembaga pendidikan Islam Tradisional di Jawa. Sedangkan kata “Santri” 

berarti tempat santri menuntut ilmu. Menurut Johns yang dikutip oleh 

Zamakhsari Dhofier dalam bukunya Hanun Asrohah, kata santri berasal dari 

bahasa Tamil “sastri” yang berarti guru mengaji. Zamakhsari Dhofier juga 

mengutip pendapat C.C. Berg bahwa kata santri berasal dari bahasa India 

“Shastri” yang berarti buku suci, buku agama atau buku tentang ilmu 

pengetahuan. Berbeda dengan Zamakhsari, menurut Robson kata santri berasal 

dari bahasa Tamil “sattiri” yang berarti orang yang tinggal di sebuah rumah 

miskin atau bangunan secara umum3. 

Sementara Nurcholish Madjid menyatakan bahwa ada dua pendapat yang 

dipakai sebagai acuan dalam melihat asal-usul santri yaitu: pertama, kata santri 

berasal dari kata “sastri” dari bahasa sansekerta yang artinya melek huruf. 

Kedua, kata santri berasal dari bahasa Jawa “cantrik” yang berarti seseorang 

yang mengabdi kepada seorang guru. Untuk selanjutnya, istilah guru yang 

                                                           
2 Zuhairini, dkk., Sejarah Pendidikan Islam ( Jakarta: Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana di 
Perguruan Tinggi Agama Ditjen Bimbingan Islam, 1986), hal 215-216 
3 Hanun Asrohah, Pelembagaan Pesantren Asal Usul dan Perkembangan Pesantren, (Jakarta: Bagian 
Proyek Peningkatan Informasi Penelitian dan Diklat Keagamaan, 2004), hal 30 
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terkemuka disebut kiai yang kemudian terkenal dengan istilah kiai-santri. Dalam 

hal ini, istilah pesantren menjadi tempat kiai-santri dalam melakukan belajar 

mengajar. 

Pada dasarnya, pesantren merupakan sebuah asrama pendidikan Islam 

tradisional yang mana santrinya tinggal bersama dan belajar di bawah bimbingan 

seorang guru yang biasanya disebut kiai. Menurut pengertian yang dipakai dalam 

lingkungan pesantren, seorang yang alim hanya bisa disebut kiai jika memiliki 

pesantren dan santri. Oleh karena itu, menurut tradisi pesantren terdapat 2 

kelompok santri yaitu santri mukim (santri yang menetap di pesantren) dan santri 

kalong (santri yang berasal dari desa di sekeliling pesantren yang ikut mengaji 

akan tetapi tidak menetap di pesantren)4. 

Pesantren mempunyai kekuatan yang dapat diandalkan yaitu kiai sebagai 

pemimpin pesantren dan pesantren sendiri sebagai institusi. Ada dua hal yang 

mengakari kekuatan kiai yaitu kredibilitas moral dan kemampuan 

mempertahankan pranata sosial yang diinginkan. Gelar kiai tidak semata-mata 

diberikan pada ulama yang mempunyai kedudukan, wibawa dan pengaruh yang 

sama akan tetapi diberikan oleh masyarakat muslim karena kealiman dan 

pelayanan yang diberikannya kepada masyarakat. Kewibawaan kiai juga 

bersumber dari kemampuan-kemampuan supranatural yang dimilikinya. 

Walaupun sebenarnya sulit untuk membuktikan kebenarannya, namun 

                                                           
4
 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kiai, (Jakarta:LP3ES, 

1982), hal 51-52  
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kepercayaan masyarakat akan hal tersebut cukup besar dan sangat mempengaruhi 

dalam menghimpun kekuatan kiai5.  

Hal di atas selaras dengan apa yang dikemukakan Martin Van Bruinessen 

dalam bukunya Abd. Chayyi disebutkan bahwa gelar kiai tidak diusahakan 

melalui jalur formal sebagai sarjana melainkan datang dari masyarakat yang 

memberikan predikat tanpa intervensi pengaruh pihak luar. Gelar tersebut 

diberikan karena kelebihan ilmu dan amal yang lazimnya tidak dimiliki 

kebanyakan orang dan didukung oleh pesantren yang dipimpinnya. Oleh karena 

itu, kiai menjadi patron bagi masyarakat sekitar terutama yang menyangkut 

kepribadian yakni memainkan peranan yang lebih dari sekedar seorang guru6.  

Di dalam masyarakat Islam, kiai merupakan salah satu elit yang 

mempunyai kedudukan sangat terhormat dan berpengaruh besar pada 

perkembangan masyarakat tersebut. Kiai menjadi salah satu elit strategis dalam 

masyarakat karena ketokohannya sebagai figur yang memiliki pengetahuan luas 

dan mendalam mengenai ajaran Islam. Lebih dari itu, secara teologis ia juga 

dipandang sebagai sosok pewaris para Nabi (waratsat al-anbiya). Tidak 

mengherankan, jika kiai kemudian menjadi sumber legitimasi dari berbagai 

keagamaan, tapi juga hampir dalam semua aspek kehidupannya. Pada titik inilah 

                                                           
5
Afdolu Nasikin dan H. M. Turhan Yani, Kepemimpinan Kiai dan Partisipasi Politik Santri di PP. Al-

ishlah Prambon Tertipologing Soko Tuban: Kajian Moral dan Kewarganegaraan , Nomor 2 Volume 1 
Tahun 2014, hal  93 
6
 Abd. Chayyi Fanany, Pesantren Anak Jalanan, (Surabaya: Alpha, 2007), hal 16 
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kita dapat melihat peran-peran strategis kiai, khususnya dalam aspek kehidupan 

sosial politik di Indonesia7. 

Telah banyak hasil penelitian tentang keterlibatan kiai dengan politik 

misalnya penelitian yang dilakukan Ulya Qonita yang berjudul Sikap Politik Kiai 

dan Implikasinya terhadap Pilihan Politik Santri Kaliwungu Dalam Pilkada 

Kendal tahun 20058. Penelitian ini dilakukan di tiga pondok pesantren yaitu 

Pondok Pesantren Al-Kaumani (APIK), Pondok Pesantren Salaf ARIS (Aribathul 

Islami), dan Pondok Pesantren Al-Fadlu. Dari hasil penelitian tersebut dapat 

diketahui bahwa dalam pilkada Kendal 2005, para santri diarahkan oleh kiai 

mereka untuk memilih pasangan calon tertentu guna memenangkan mereka 

dalam pilkada. Implikasi sikap politik kiai terhadap pilihan politik santri di 

Kaliwungu dalam pilkada Kendal tahun 2005 masih sangat kuat. Dari tiga 

pondok pesantren yang diteliti pasangan bakal calon yang didukung oleh pihak 

pengasuh pondok pesantren pasti memenangkan suara di TPS tempat pesantren 

tersebut berada, meskipun kemenangan itu tidak selalu seratus persen. Kuatnya 

kultur hubungan yang paternalistik antara kiai dan santri yang direproduksi lewat 

sistem sosial dan pendidikan pesantren bisa ditunjuk sebagai sebab yang 

memunculkan kepatuhan dan kesetiaaan santri terhadap pilihan politik kiai.  

                                                           
7 Miftah Faridl, Peran Sosial Politik Kiai di Indonesia, Jurnal Sosioteknologi Edisi 11 Tahun 6, 
Agustus 2007, hal 239 
8
 Ulya Qonita, “Sikap Politik Kiai dan Implikasinya terhadap Pilihan Politik Santri Kaliwungu Dalam 

Pilkada Kendal” (Skripsi Jurusan Siyasah Jinayah Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo Semarang, 
2005), hal 94 
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Hasil penelitian di atas menggambarkan betapa besarnya peran kiai dalam 

menetukan pilihan politik santri. Sebagaimana yang disebutkan Dhofier dalam 

bukunya yang berjudul “Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kiai” 

bahwa dalam tradisi pesantren, perasaan hormat dan kepatuhan murid kepada 

gurunya (kiai) adalah mutlak dan tidak boleh putus artinya berlaku seumur hidup 

si murid. Di samping itu rasa hormatnya yang mutlak harus ditunjukkan dalam 

seluruh aspek kehidupannya, baik dalam kehidupan keagamaan, kemasyarakatan, 

maupun pribadi9.  

 Ajaran kesetiaan dan kepatuhan santri terhadap kiai ini juga dikukuhkan 

antara lain dalam kitab Ta’lim al Muta’allim yang menjadi kitab dan bacaan 

wajib di pesantren. Dalam kitab ini misalnya disebutkan bahwa orang yang 

mengajari kita ilmu agama walaupun hanya sepatah kata adalah merupakan ayah 

bagi kita menurut ajaran Islam. Para santri harus menunjukkan hormat dan 

kepatuhan mutlak terhadap kiainya, bukan hanya sebagai manifestasi dari 

penyerahan total kepada kiai yang dianggap memiliki otoritas, tetapi juga dari 

keyakinan santri terhadap kedudukan kiai sebagai penyalur kemurahan Tuhan 

yang dilimpahkan kepada santrinya, baik di dunia maupun akhirat10.  

Sikap taat kepada kiai atau pemimpin agama ini merupakan implementasi 

apa yang Allah kehendaki dalam Al-Quran surat An-Nisa’ ayat 59: 

                                                           
9
 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren...hal 82 

10
 Ulya Qonita, “Sikap Politik...hal 77 
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                         

Artinya: 

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil 
amri di antara kamu” 

 
Dari berbagai fenomena kiai-santri politik inilah, kiai Pondok Pesantren 

Zainul Hasan Genggong atau lebih dikenal dengan sebutan kiai Pondok 

Genggong dalam pemilihan Presiden tahun 2014 mendukung pasangan Prabowo-

Hatta. Keterlibatan kiai dalam proses pemilihan Presiden ini memberikan 

kontribusi perolehan suara pasangan Prabowo-Hatta. Dikarenakan kiai sebagai 

elit lokal mempunyai kemampuan untuk mempengaruhi pilihan politik santri dan 

masyarakat sekitarnya. Meskipun pada tingkat Nasional pasangan Prabowo-Hatta 

ini kalah dengan pasangan Jokowi-Jk.  

Berikut rincian hasil perolehan suara Capres-cawapres dalam Pilpres 

2014 di  TPS yang berada di sekitar pondok pesantren11: 

Tabel 1.1 
Rekapitulasi Hasil Perolehan Suara Capres-cawapres di TPS di sekitar 

Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong 

No Jumlah Perolehan Suara 
TPS 

1 
TPS 

2 
TPS 

3 
TPS 

4 
TPS 

5 
TPS 

6 
Jumlah 

1 H. Probowo Subianto 
dan Ir. H. M. Hatta 
Rajasa 

188 157 238 212 156 151 1102 

2 Ir. H. Joko Widodo dan 
H. M. Jusuf Kalla 

134 177 58 169 165 162 865 

3 Jumlah 322 334 296 381 321 313 1967 

                                                           
11

 Data berdasarkan rekapitulasi hasil suara pilpres dari kantor Desa Karangbong, 17 April 2015 

http://id.wikipedia.org/wiki/Pondok
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa perolehan suara dari 6 

TPS yang berada di sekitar Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong, pasangan 

Prabowo-Hatta unggul di 3 TPS dengan perbedaan selisih perolehan suara yang 

signifikan yaitu TPS 1 pasangan Prabowo-Hatta mendapatkan 188 suara dan 

Jokowi-Jk 134 suara, TPS 3 pasangan Prabowo-Hatta mendapatkan 238 suara 

dan Jokowi-Jk 58 suara, yang terakhir TPS 4 pasangan Prabowo-Hatta 

mendapatkan 212 suara dan Jokowi-Jk 169 suara. Sedangkan di TPS 3 lainnya 

pasangan Prabowo-Hatta kalah dengan perolehan suara yang berbeda tipis. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini menarik untuk dilakukan karena 

beberapa hal: 

1. Lembaga pendidikan pesantren merupakan lembaga yang bertujuan untuk 

mengembangkan kecerdasan tipologi pikir dan memberikan pengetahuan 

kepada santri dengan menanamkan nilai, moral dan pedoman tingkah laku. 

Dalam Lembaga pendidikan pesantren ini, kiai menjadi pemimpin utama yang 

sangat berpengaruh. Dengan otoritas tersebut, kiai menjadikan Lembaga 

pendidikan pesantren sebagai instrumen dalam mempengaruhi tipologi pikir 

santri. Hal tersebut tidak sesuai dengan fungsi pesantren sebagai Lembaga 

pendidikan yang mencerdaskan. 

2. Relasi kiai-santri merupakan hubungan paternalistik seperti halnya hubungan 

ayah dan anak. Sebagai orang tua (kiai) memiliki tugas untuk melindungi dan 

mengarahkan anaknya (santri) untuk selalu berpijak dalam kebaikan. Akan 

tetapi pada faktanya seringkali posisi ayah tersebut menjadi sebuah senjata 
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bagi kiai dalam mengarahkan santri untuk mengikuti pilihan politiknya. 

Begitu juga sebaliknya, santri seringkali menganggap apa yang dikatakan kiai 

selalu benar adanya baik dalam bidang sosial, budaya ataupun politik. 

 
B. Rumusan Masalah 

       Dengan mempertimbangkan permasalahan di atas, maka ada beberapa 

rumusan masalah  yaitu: 

1. Bagaimana tipologi kepemimpinan kiai dalam Pesantren Zainul Hasan 

Genggong Probolinggo?  

2. Bagaimana santri Pesantren Zainul Hasan Genggong Probolinggo 

menggunakan hak pilih dalam pemilihan Presiden 2014?  

3. Seberapa besar pengaruh kepemimpinan kiai dalam pesantren terhadap 

penggunaan hak pilih santri Pesantren Zainul Hasan Genggong Probolinggo 

dalam pemilihan Presiden 2014? 

C. Tujuan Masalah 

Sesuai dengan rumusan masalah yang akan dikaji di atas, tujuan kajian 

penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan  tipologi kepemimpinan kiai dalam Pesantren Zainul Hasan 

Genggong Probolinggo.  

2. Mendeskripsikan penggunakan hak pilih santri Pesantren Zainul Hasan 

Genggong Probolinggo dalam pemilihan Presiden 2014. 
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3. Mengetahui seberapa besar pengaruh kepemimpinan kiai dalam pesantren 

terhadap penggunaan hak pilih santri Pesantren Zainul Hasan Genggong 

Probolinggo dalam pemilihan Presiden 2014. 

D. Manfaat Penelitian 

Berhubungan dengan tujuan penelitian di atas, maka ada dua manfaat 

yang diharapkan peneliti dalam melakukan penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat teoritis. 

Dari segi teoritis penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan 

ilmu pengetahuan khususnya wacana politik tentang pengaruh 

kepemimpinan kiai dalam pesantren terhadap penggunaan hak pilih santri 

Pesantren Zainul Hasan Genggong Probolinggo dalam pemilihan Presiden 

2014. 

2. Manfaat Praktis  

Dari segi praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam 

memahami pengaruh kepemimpinan kiai dalam pesantren terhadap 

penggunaan hak pilih santri Pesantren Zainul Hasan Genggong Probolinggo 

dalam pemilihan Presiden 2014. Lebih lanjut manfaat penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

mengeksplorasi serta menganalisis dengan beberapa teori yang sesuai 

dengan masalah yang diteliti, yaitu pengaruh kepemimpinan kiai dalam 

pesantren terhadap penggunaan hak pilih santri Pesantren Zainul Hasan 
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Genggong Probolinggo dalam pemilihan Presiden 2014. Dengan 

demikian, diharapkan mampu memberikan wawasan baru yang sesuai 

dengan fakta yang ada yang kemudian akan dikorelasikan dengan teori 

yang ada.  

2. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan mampu memberi wawasan serta 

memberi informasi terkait pengaruh kepemimpinan kiai dalam pesantren 

terhadap penggunaan hak pilih santri Pesantren Zainul Hasan Genggong 

Probolinggo dalam pemilihan Presiden 2014. Sehingga tidak hanya 

peneliti yang mendapatkan wawasan, akan tetapi juga pembaca. 

E. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hak pilih santri yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perilaku memilih 

santri. Perilaku memilih ini meliputi 4 tipologi yaitu rasional, kritis, 

tradisional dan skeptis. 

2. Santri yang dijadikan responden dalam penelitian ini merupakan santri putri 

yang memiliki hak pilih.  

3. Pondok yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah pondok yang berada 

di bawah naungan pondok pesantren Zainul Hasan yang memiliki santri putri 

yang memiliki hak pilih yaitu 1) Pondok Putri Pesantren Zainul Hasan 

Genggong (pondok pusat), 2) Pondok Pesantren Zainil Hasan Genggong 

(pondok cabang), 3) Pondok Pesantren Darut Tauhid (pondok cabang), 4) 
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Pondok Pesantren Sabilul Hasanah (pondok cabang) dan 5) Pondok 

Pesantren Al-Zubair.  

4. Tipologi kepemimpinan kiai dalam pesantren yang digunakan dalam 

penelitian ini ada 6 tipologi yaitu: 3 tipologi merupakan teori otoritas 

kepemimpinan Max Weber yaitu otoritas tradisional, kharismatik dan legal-

rasional. Sedangkan 3 tipologi yang lain yaitu tipologi demokratis, 

paternalistik dan otoriter.  

F. Definisi Operasional 

Untuk mendapatkan kejelasan tentang judul penelitian ini, maka perlu 

untuk memberikan gambaran yang jelas terhadap judul penelitian “Pengaruh 

Kepemimpinan Kiai dalam Pesantren terhadap Penggunaan Hak Pilih Santri 

Pesantren Zainul Hasan Genggong Probolinggo dalam Pemilihan Presiden 

2014”. Dengan demikian, perlu adanya penegasan yang terdapat dalam judul 

penelitian antara lain: 

1. Kepemimpinan Kiai dalam Pesantren:  

Menurut George R. Terry dalam bukunya Syamsul Ma’arif menyebutkan 

bahwa kepemimpinan adalah aktivitas mempengaruhi orang untuk secara 

sukarela mau berusaha mencapai tujuan-tujuan kelompok12. Dalam masalah 

kepemimpinan, kiai memiliki otoritas tertinggi dalam pesantren. Secara 

istilah, kiai merupakan pendiri dan pemimpin sebuah pesantren yang sebagai 

                                                           
12

 Syamsul Ma’arif, Mekanisme Pengambilan Keputusan: Studi Multi Kasus pada pondok pesantren 
Sidogiri Pasuruan dan pondok pesantren Darul Ulum Jombang, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 
2012), hal 1 
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muslim “terpelajar” telah membaktikan hidupnya “demi Allah” serta 

menyebarluaskan dan mendalami ajaran-ajaran dan pandangan Islam melalui 

kegiatan pendidikan Islam13. Sedangkan Pesantren merupakan tempat para 

santri untuk mengaji agama Islam dan sekaligus sebagai asrama tempat 

tinggal para santri. pondok pesantren lazimnya memiliki lima komponen, 

yaitu kiai, santri, masjid, asrama, dan kitab kuning.14  

Jadi, yang dimaksud kepemimpinan kiai dalam pesantren adalah  proses 

mempengaruhi serta mengerahkan seseorang (kiai) kepada santri dalam hal ini 

lewat sebuah institusi yaitu pesantren Zainul Hasan Genggong. Adapun 

tipologi kepemimpinan kiai yang dimaksud disini adalah tipologi 

kepemimpinan otoriter15, demokratis, paternalistik16, kharismatik, legal-

rasional dan tradisional17. Berikut akan dijelaskan definisi masing-masing 

tipologi kepemimpinan diatas:  

a. Tipologi kepemimpinan otoriter (Pemimpin tipologi ini berwenang penuh 

dan memikul tanggung jawab sepenuhnya). 

b. Tipologi kepemimpinan demokratis (pemimpin tipologi ini senang 

menerima saran, pendapat bahkan kritik dari bawahan, selalu berusaha 

                                                           
13

 Manfred Ziemek. Pesantren dalam perubahan sosial (jakarta: P3M. 1986), hal 131 
14 Zuhairini, dkk., Sejarah Pendidikan Islam ( Jakarta: Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana di 
Perguruan Tinggi Agama Ditjen Bimbingan Islam, 1986), hal 215-216 
15

 Sondang P. Siagian, Teori dan Praktek Kepemimpinan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1991), hal 32 
16

 Imron Arifin dan Muhammad Slamet, Kepemimpinan Kiai dalam Perubahan Manajemen Pondok 
Pesantren: Kasus Ponpes Tebuireng Jombang, (Yogyakarta: CV. Aditya Media, 2010), hal 43-45 
17

 Yogi Suprayogo Sugandi, Administrasi Publik: Konsep Dan Perkembangan Ilmu di Indonesia, 
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), hal 157 
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menjadikan bawahannya sukses dan berusaha mengembangkan kapasitas 

diri pribadi sebagai pemimpin). 

c. Tipologi kepemimpinan paternalistik (pemimpin perannya diwarnai oleh 

sikap kebapak-bapakan dalam arti bersifat melindungi, mengayomi dan 

menolong anggota organisasi yang dipimpinnya) 

d. Tipologi (otoritas) kepemimpinan kharismatik (pemimpin yang memiliki 

kualitas luar biasa yang dimiliki sebagai pribadi) 

e. Tipologi (otoritas) kepemimpinan tradisional (Ketaatan dan kepatuhan 

seseorang didasarkan pada adat istiadat yang telah dijalankan secara 

generasi kegenerasi). 

f. Tipologi (otoritas) kepemimpinan legal-rasional (Kepatuhan dan 

kesediaan didasarkan pada aturan yang disusun berdasarkan prinsip dan 

cara rasional) 

Adapun keenam tipologi kepemimpinan di atas merupakan tipologi 

kepemimpinan yang dijadikan tolak ukur untuk mengetahui tipologi 

kepemimpinan kiai dalam pesantren Zainul Hasan Genggong. Adapun alasan 

memilih keenam tipologi di atas adalah untuk membutikan apa yang 

diungkapkan Dhofier bahwa kiai dalam pesantren cenderung otoriter. 

Sedangkan untuk tipologi demokratis dan paternalistik dikarenakan untuk 

mengukur peran kiai yang semakin hari semakin berkembang dalam dunia 

politik. Sedangkan alasan memilih tipologi kepemimpinan Max Weber 
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dikarenakan dalam mendapatkan kekuasaan banyak cara pertimbangan yang 

diambil oleh masyarakat baik karena wibawanya, keturunan ataupun 

pertimbangan melalui peraturan resmi. 

2. Hak pilih Santri Zainul Hasan Genggong dalam Pemilihan Presiden 2014. 

Hak pilih santri merupakan hak yang digunakan santri untuk memberi 

suara dalam masalah politik khususnya hak atau kekuasaan untuk berperan 

serta dalam memilih atau menolak rencana undang-undang18. Santri yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah santri putri Pesantren Zainul Hasan 

Genggong  yang meliputi santri Pesantren Putri Zainul Hasan Genggong, 

Pesantren Zainil Hasan Genggong, Pesantren Darut Tauhid, Pesantren Sabilul 

Hasanah dan Pesantren Al-Zubair.  

Sedangkan penggunaan hak pilih yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah perilaku memilih yang terdiri dari pemilih rasional, pemilih kritis, 

pemilih tradisional dan pemilih skeptis. Adapun penjelasan masing-masing 

jenis pemilih sebagai berikut:  

a. Pemilih rasional (Pemilih ini lebih berorientasi kepada kemampuan Partai 

Politik atau calon peserta pemilu dengan program kerjanya) 

b. Pemilih kritis (Pemilih ini ada 2 kategori yaitu pertama, pemilih ini 

menjadikan nilai ideologi sebagai pijakan dalam menetukan pilihan 

                                                           
18

 http://www.kamusbesar.com/50935/hak-memilih, diakses 10 September 2014 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

16 
 

 
 

politik. Kedua, pemilih tertarik lebih dulu kepada program kerja sebuah 

partai atau kontestan kemudian mencoba memahami kebijakan tersebut) 

c. Pemilih tradisional (Pemilih ini lebih menekankan pada kedekatan sosial-

budaya, nilai, asal usul, paham dan agama sebagai ukuran untuk memilih 

sebuah partai atau kontestan pemilu) 

d. Pemilih skeptis (Pemilih ini tidak memiliki orientasi yang cukup tinggi 

dengan sebuah partai politik atau kontestan pemilu) 

G. Variabel, Sub-Variabel dan Indikator Variabel  

a. Variabel Penelitian 

Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian 

suatu peneliti19. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu pengaruh 

kepemimpinan kiai dalam Pesantren (Variabel X) dan penggunaan hak pilih 

santri Zainul Hasan Genggong Probolinggo dalam pemilihan Presiden 2014 

(Variabel Y).  

b. Variabel dan Indikator Variabel 

Indikator variabel pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.2 
Variabel, Sub-Variabel dan Indikator Variabel 

 
No Variabel Sub-Variabel Indikator Variabel 
1. Kepemimpinan Kiai 

dalam Pesantren (X) 

a. Tradisional 
 

(1) Kepemimpinan 
diperoleh karena 
keturunan 

                                                           
19

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Edisi Revisi 11).  (Jakarta: PT 
Rineka Cipta, 1993) hal 91. 
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b. Kharismatik (1) Kepemimpinan 
diperoleh karena 
wibawa 

c. Legal-rasional (1) Kepemimpinan 
diperoleh karena 
dipilih masyarakat 

d. Otoriter (1) Mengutamakan 
kepentingan 
pribadi 

(2) Berwenang penuh 
e. Demokratis (1) Menerima saran, 

pendapat dan kritik 
(2) Memetakan tugas 

dan kegiatan demi 
tercapainya tujuan 
bersama 

f. Paternalistik (1) Bersikap terlalu 
melindungi 

(2) Bersikap 
selayaknya seorang 
bapak 

2.  Penggunaan Hak Pilih 

Santri (Y) 

a. Pemilih rasional (1) Memilih karena 
kemampuan partai 

(2) Memilih karena 
kualitas kandidat 
dengan program 
kerjanya 

b. Pemilih kritis  (1) Memilih dengan 
berpijak kepada 
ideologi 

(2) Memilih karena 
program keja 

c. Pemilih tradisional  (1) Memilih karena 
kedekatan sosial-
budaya, nilai, asal-
usul, paham dan 
agama. 

(2) Memiliki orientasi 
ideologi yang 
tinggi 

d. Pemilih skeptis (1) Tidak memiliki 
orientasi yang 
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cukup tinggi. 
(2) Acuh tak acuh 

terhadap kandidat 
yang akan menang 

 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dalam mempelajari dan memahami skripsi ini, maka 

peneliti memberikan sistematika penulisan sebagai berikut:  

BAB I : Pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan  Penelitian, Manfaat Penelitian, Batasan 

Penelitian, Definisi Operasional, Variabel dan Indikator Penelitian 

dan Sistematika Penulisan.  

BAB II : Landasan teori yang terdiri dari  Tinjauan Penelitian Sebelumnya, 

Kerangka Konseptual, Kerangka Teori dan Hipotesis.  

BAB III : Metode penelitian yang terdiri dari: Pendekatan dan Jenis  

Penelitian, Objek Penelitian (Populasi dan Sampel), Sumber Data 

(Sumber Data Primer dan Sekunder), Jenis Data (Data Kualitatif 

dan Data Kuantitatif), Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data. 

BAB IV : Penyajian data yang terdiri dari: Deskripsi Lokasi Penelitian, 

Karekteristik Reponden dan Analisa Data dan Pengujian Hipotesis. 

BAB V : Pembahasan  

BAB VI : Penutup yang terdiri dari: Kesimpulan dan Saran. 

 


